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Asma adalah penyakit inflamasi kronik saluran napas yang merupakan masal ah kesehatan dengan kekerapan
yang meningkat baik di negara maju maupun di negara berkembang seperti di Indonesia. Di Indonesia asma
merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak setelah infeksi. Berdasarkan survai kesehatan rumah
tangga (SKRT) tahun 1986 asma, bronkitis dan penyakit saluran napas lain merupakan penyebab kesakitan
nomor lima dan penyebab kematian nomor sepuluh, sedangkan menurut SKRT 1992 asma, bronkitis dan
emfisema penyebab kematian nomor tujuh di Indonesia.

Proses inflamasi pada asma sangat kompleks karena melibatkan banyak komponen set inflamasi pada asma.
Sel inflamasi yang utama berperan pada patogenesis asma adalah set limfosit T, sel mast dan eosinofil.
Aktivas sel limfosit T menyebabkan pengerahan sekresi eosinofil yang menimbukan kerrasakan epitel dan
hipereaktiviti bronkus. Eosinofil merupakan sel inflamasi yang berperan dalam proses inflamasi kronik
saluran napas penderita asma dan migrasi eosinofil ke saluran napas merupakan tanda khas pada penderita
asmatermasuk pada saat eksaserbasi. Inflamasi saluran napasini dapat dinilai secaralangsung dengan
mengukur jumlah eosinofil bronkus maupun melalui eosinofil darah.

Pada sgjumlah kasus terutama anak dan dewasa muda, asma dihubungkan dengan atopi atau alergi melalui
mekanisme |gE dependent Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kadar 1gE
total serum dengan hiperreaktiviti bronkus pada penderita asma. Jensen dkk menyimpulkan kadar I1gE total
serum tidak berhubungan dengan dergjat hipereaktiviti bronkus. Peran infeksi saluran napas pada
eksaserbasi asma sudah diketahui sejak lama terutama infeksi oleh virus yang diperkirakan sebesar 80%
pasien. Infeks bakteri beberapa tahun terakhir ini sgja dianggap berperan pada asma.
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